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Abstrak: Kemampuan literasi anak di Kelurahan Wailiti masih
menghadapi kendala serius, terutama keterbatasan akses bahan
bacaan dan belum tersedianya ruang belajar yang memadai. Kondisi
ini berdampak pada rendahnya minat baca serta kurangnya kesadaran
akan pentingnya literasi sejak dini. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, kegiatan ini dilaksanakan dengan fokus pada pendirian dua
pondok baca di RT 003 dan RT 021. Kegiatan pengabdian berlangsung
selama satu bulan dengan melibatkan anak-anak, orang tua, ketua RT,
dan perangkat kelurahan. Tahapan kegiatan pengabdian mencakup
observasi awal dan diskusi dengan perangkat kelurahan,
pembangunan dan penataan pondok baca, serta pelaksanaan kegiatan
literasi kreatif seperti mendongeng, membaca bersama, dan
permainan edukatif. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi partisipatif, serta dokumentasi kegiatan,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pondok baca berfungsi tidak hanya
sebagai ruang edukasi, tetapi juga sebagai tempat interaksi sosial
anak-anak, yang mampu meningkatkan minat baca, membangun rasa
percaya diri, serta memperkuat kesadaran masyarakat akan
pentingnya literasi. Simpulan menegaskan bahwa penyediaan fasilitas
sederhana namun fungsional dapat menjadi solusi nyata dalam
meningkatkan literasi anak dan memperkuat pendidikan berbasis
komunitas.

Kata Kunci: Literasi, Pondok Baca, Anak-anak, Komunitas,
Pendidikan

Abstract: Children's literacy skills in Wailiti Village still face serious
obstacles, particularly limited access to reading materials and the lack
of adequate study spaces. This situation has resulted in low interest
in reading and a lack of awareness of the importance of early literacy.
To address these issues, this activity was carried out with a focus on
establishing two reading huts in RT 003 and RT 021. The community
service activity lasted for one month and involved children, parents,
the RT head, and village officials. The stages of the community service
activity included initial observations and discussions with village
officials, construction and arrangement of the reading huts, and
implementation of creative literacy activities such as storytelling,
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shared reading, and educational games. Data were collected through
semi-structured interviews, participatory observation, and activity
documentation, then analyzed using thematic analysis techniques.
The results of the activity showed that the reading huts function not
only as educational spaces but also as places for children's social
interaction, which can increase reading interest, build self-confidence,
and strengthen community awareness of the importance of literacy.
The conclusion confirms that providing simple yet functional facilities
can be a real solution in improving children's literacy and
strengthening community-based education.

Keywords: Literasi, Reading Hut, Childlren, Community, Education

PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan fondasi utama dalam pendidikan dan pengembangan pribadi
anak. Kemampuan literasi tidak hanya sebatas membaca teks, tetapi juga memahami,
menafsirkan, dan mengaplikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari (UNESCO, 2022).
Namun, hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa skor rata-rata kemampuan membaca siswa Indonesia pada tahun 2018 adalah 371,
jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 487 (OECD, 2019). Fakta ini menegaskan bahwa
kualitas literasi anak Indonesia masih berada pada level rendah, sehingga menjadi tantangan
serius dalam upaya peningkatan mutu pendidikan nasional. Sejumlah penelitian memperkuat
temuan tersebut. The SMERU Research Institute (2024) menegaskan bahwa keterbatasan
akses bacaan, rendahnya kualitas pembelajaran literasi, dan minimnya dukungan lingkungan
menjadi faktor dominan. Selain itu, Yuliana (2023) menemukan bahwa keterbatasan bahan
bacaan di rumah dan sekolah turut menjadi penyebab mendasar rendahnya minat baca anak.
Bahkan, studi Saragih dan Lubis (2023) menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas,
seperti rumah pintar dan kegiatan membaca bersama, terbukti efektif dalam menumbuhkan
minat baca serta mempercepat perkembangan literasi anak usia dini. Temuan-temuan ini
menggambarkan adanya kesenjangan antara idealitas pendidikan yang menempatkan literasi
sebagai basis utama dengan kenyataan di lapangan, di mana sarana, akses, dan dukungan
sosial terhadap budaya literasi masih sangat terbatas.

Situasi serupa ditemukan di Kelurahan Wailiti, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hasil observasi menunjukkan bahwa di Kelurahan Wailiti
belum memiliki akses memadai terhadap bahan bacaan maupun ruang belajar yang layak.
Selain itu minat baca anak-anak masih rendah, sementara kesadaran orang tua terhadap
pentingnya literasi juga belum optimal. Idealnya, setiap anak memiliki ruang literasi ramah
anak yang mendorong tumbuhnya budaya membaca, tetapi kondisi di lapangan menunjukkan

keterbatasan fasilitas dan dukungan sosial. Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi
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perlunya program pengabdian masyarakat melalui pendirian pondok baca.

Sebagai langkah awal, Universitas Nusa Nipa Maumere melalui program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) tahun 2025 mengangkat tema “Kampus Berdampak: Dari Nusa Nipa untuk Nian
Tana”. Tema ini menegaskan komitmen perguruan tinggi untuk hadir di tengah masyarakat
dengan kontribusi nyata, salah satunya dengan menghadirkan sarana literasi yang dapat
dimanfaatkan langsung oleh anak-anak. Pondok baca dipilih sebagai solusi strategis, karena
bukan hanya menjadi tempat penyimpanan buku, tetapi juga pusat aktivitas literasi dan kreatif
anak-anak.

Pendirian pondok baca difokuskan di dua titik, yaitu RT 003 dan RT 021. Keputusan ini
merupakan hasil musyawarah bersama perangkat kelurahan, Ketua RT, dan tokoh
masyarakat. Pertimbangan utama dalam penentuan lokasi adalah ketersediaan lahan,
dukungan sosial dari masyarakat setempat, serta potensi keberlanjutan pemanfaatan fasilitas
setelah program KKN selesai. Dengan strategi ini, pondok baca diharapkan tidak hanya
menjadi proyek jangka pendek, tetapi model percontohan yang dapat direplikasi di RT lainnya
di Kelurahan Wailiti.

Program ini dilaksanakan selama satu bulan, mulai 30 Juni hingga 30 Juli 2025. Kegiatan
mencakup pembangunan pondok baca, penyediaan koleksi buku bacaan anak, serta aktivitas
literasi kreatif seperti mendongeng, membaca bersama, dan permainan edukatif. Target yang
ditetapkan adalah tersedianya dua pondok baca yang berfungsi optimal, meningkatnya
kesadaran literasi pada anak-anak dan orang tua, serta munculnya kebiasaan membaca
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan sarana literasi yang ramah anak,
mendorong minat baca melalui pendekatan kreatif, menumbuhkan budaya literasi di
Kelurahan Wailiti, serta memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan
pendidikan berbasis potensi lokal. Dengan pendekatan partisipatif, pondok baca diharapkan
dapat menjadi wadah transformasi literasi yang berkelanjutan dan memberikan dampak positif

bagi pengembangan sumber daya manusia di daerah tersebut.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka meningkatkan minat baca dan kesadaran literasi anak-
anak. Fokus kegiatan diarahkan pada proses pelaksanaan, pengalaman anak-anak dan orang
tua, serta respons masyarakat terhadap keberadaan pondok baca sebagai ruang literasi

berbasis komunitas.
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Lokasi pengabdian berada di RT 003 dan RT 021, Kelurahan Wailiti, Kecamatan Alok
Barat, Kabupaten Sikka. Kegiatan pengabdian berlangsung selama satu bulan, yaitu pada 30
Juni hingga 30 Juli 2025, bertepatan dengan pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Nusa Nipa. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena kedua RT tersebut
dianggap representatif, memiliki dukungan penuh dari ketua RT dan perangkat kelurahan,
serta menunjukkan kebutuhan yang tinggi terhadap fasilitas literasi anak.Partisipan dalam
kegiatan ini terdiri atas anak-anak yang aktif mengikuti kegiatan literasi di pondok baca, orang
tua yang mendampingi anak, ketua RT sebagai pengelola awal fasilitas, serta perangkat
kelurahan yang memberikan dukungan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dari observasi awal dan diskusi
dengan perangkat kelurahan serta ketua RT untuk memetakan kebutuhan literasi dan
menentukan lokasi pondok baca. Selanjutnya dilakukan pendirian dan penataan fasilitas
pondok baca, lengkap dengan koleksi buku dan dekorasi agar lebih ramah anak. Setelah itu,
kegiatan literasi seperti mendongeng, membaca bersama, dan permainan edukatif

dilaksanakan secara rutin untuk mendorong tumbuhnya budaya membaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pendirian pondok baca di RT 003 dan RT 021 Kelurahan Wailiti berjalan
secara bertahap melalui koordinasi dengan ketua RT dan perangkat desa. Dukungan
masyarakat setempat memungkinkan tersedianya fasilitas dasar berupa bangunan sederhana
yang kemudian difungsikan sebagai ruang literasi. Mahasiswa KKN berperan dalam menata
ruangan, melengkapi dengan koleksi buku bacaan anak dan pengetahuan umum, serta
menghias pondok baca agar tampak lebih menarik dan ramah anak. Hasil dari rangkaian
kegiatan ini adalah hadirnya dua pondok baca yang kini dimanfaatkan anak-anak sebagai
ruang membaca, belajar bersama, sekaligus mengikuti berbagai kegiatan edukatif.

Reduksi data dari observasi menunjukkan bahwa setelah pondok baca berdiri, aktivitas
literasi dan kegiatan kreatif mulai berjalan rutin bersama anak-anak di sekitar lokasi. Aktivitas
tersebut meliputi sesi mendongeng, membaca bersama, hingga permainan edukatif yang
dirancang untuk mengasah imajinasi dan kemampuan berpikir kritis anak. Penyajian data
dalam bentuk narasi memperlihatkan bahwa kegiatan ini membuktikan literasi berbasis
komunitas yang dipadukan dengan aktivitas menyenangkan dapat meningkatkan minat baca
dan partisipasi anak (Saragih & Lubis, 2023). Antusiasme anak terlihat dari meningkatnya
jumlah partisipasi setiap sesi, bahkan beberapa orang tua turut hadir mendampingi anak

mereka.
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Gambar 1 Pondok Baca di RT 003 Gambar 2 Pondok Baca di RT 021

Tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi adalah adanya dampak
signifikan terhadap perilaku anak-anak. Sebelum adanya pondok baca, sebagian besar anak
lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain tanpa arah. Kini mereka memiliki alternatif
kegiatan positif yang mendorong tumbuhnya budaya literasi. Temuan ini sejalan dengan
Mulyani (2024), yang menekankan bahwa taman bacaan masyarakat (TBM) berperan penting
sebagai ruang sosial bersama yang mendukung literasi dan interaksi positif antarwarga. Hal
ini juga konsisten dengan laporan UNESCO (2022) bahwa ruang literasi berbasis komunitas
dapat menjadi pusat pembentukan keterampilan sosial dan karakter anak, serta dengan
penelitian Lusiana et al. (2023) yang menunjukkan bahwa taman bacaan inklusif mampu
menggerakkan perubahan perilaku literasi di masyarakat pedesaan.

Namun, reduksi data juga menunjukkan adanya dua kendala utama. Pertama,
keterbatasan jumlah buku yang tersedia membuat variasi bacaan anak masih terbatas. Kedua,
intensitas kegiatan edukatif sangat dipengaruhi oleh keberadaan mahasiswa KKN yang
sifatnya sementara. Meskipun demikian, penyajian data dari wawancara dengan perangkat
desa menunjukkan adanya dukungan penuh, sehingga terdapat peluang besar untuk
keberlanjutan.

Penarikan kesimpulan dari temuan lapangan memperlihatkan adanya inisiatif untuk
menjaga keberlanjutan. Mahasiswa berupaya mendorong partisipasi masyarakat dengan

melibatkan ketua RT dalam pengelolaan pondok baca pasca-KKN. Sumbangan buku dari

ISSN 2776-2475 (online) | ISSN 2776-2750 (print) 83



H ETAM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
etam Vol. 6, No. 1, Februari 2026, pp. 79 — 85

mahasiswa menjadi titik awal, sementara pengembangan koleksi diarahkan melalui kerja
sama dengan sekolah, perpustakaan daerah, maupun program pemerintah desa.

Sebagai penguatan temuan, wawancara dengan Ketua RT 003 yang juga merupakan
orang tua setempat menunjukkan apresiasi yang tinggi. la menegaskan bahwa keberadaan
pondok baca membawa dampak positif, karena anak-anak yang sebelumnya hanya bermain
di sekitar rumah kini mulai meluangkan waktu untuk membaca dan mengikuti kegiatan
edukatif. Menurutnya, fasilitas ini memberi manfaat bukan hanya bagi anak-anak, tetapi juga
bagi orang tua yang merasa terbantu dalam mendampingi pendidikan non-formal anak. Hal ini
sejalan dengan SMERU Research Institute (2024) yang menekankan pentingnya kolaborasi
antara sekolah, keluarga, dan komunitas lokal dalam membangun budaya literasi yang

berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui pendirian pondok baca di Kelurahan Wailiti berhasil mewujudkan
tujuan utama, yakni menghadirkan ruang literasi ramah anak yang dapat diakses secara
berkelanjutan. Pondok baca ini menjadi wadah yang mendorong anak-anak untuk lebih dekat
dengan buku, membangun kebiasaan membaca, serta mengembangkan imajinasi dan
keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan kreatif yang dilaksanakan di dalamnya. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas sederhana namun fungsional dapat
menjadi solusi nyata dalam menjawab keterbatasan akses literasi di masyarakat, sekaligus
menjadi langkah awal bagi peningkatan kualitas pendidikan berbasis komunitas. Dengan
demikian, tujuan program untuk menumbuhkan kesadaran literasi sejak dini serta memperkuat
peran masyarakat dalam pendidikan anak telah tercapai. Namun demikian, keberadaan
pondok baca perlu terus mendapatkan dukungan aktif dari perangkat kelurahan dan

masyarakat setempat agar program ini dapat berkelanjutan serta berkembang lebih optimal.
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